BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merapakan negara agraris, artinya pertanian memegang

Sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam membentuk
Produk Domestik Bruto (PDB) dan telah memberikan kontribusi yang besar

dalam perkembangan perekonomian Indonesia, sehingga periu perhatian



vang lebth terhadap perkembangan sektor pertanion dan kesejahteraan
kechidupan petani tersebut. Pentingnya peranan sektor pertanian bagi
pertumbubhan ekonomi membuat pemerintah terus meningkatkan peranan

sektor pertanian (Ario, 20110},

Tabel 1.1 PDB Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan Menurut

No | Tahun PDREB Pertaman Harpa Berlaku Harua Konstan

i | 2000 PertanmnKehutonan

din Penkanan 2153 LA
! Pertanian. K ehutanan b,
T | 20 dan Perikonan 12545 1404, 2
Pertanian. K ehutnmmn
g 2022 dun Periknnon 24289 14359
Sumber Budan Pusat Statiseik

Berdasarkan tabel 1.1 diatus, Badan Pusat Statistik (BPS) data Produk
Domestik Hruto (PDB) di Indonesia sefama 3 tahun terakhir. Pada tahun 2020
yaita 21155 Triliun Rupiah. Di talun 2021 laju pertambahan di angka PDB
2.254.5 Triliun Rupiah. Sedangkan 3022 adalah 2.428.9 Triliun Rupiah.

Pertumbuhan ekonomi baik sasional maupun daerah berkaitan erat
dengan kinerja produksi barang dan jasa, vang diukor dengan besaran dalam
Produk Domestik Bruto (PDB) entuk nasional ataupun Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) untuk daerah. PDRB menggambarkan kemampusan

daerah dalam mengelola sumberdaya pembangunan yang dimilikinya dalam

b



kurun waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa, Oleh karena itu
besaran PDRB setiap daerah bervariasi sesuai dengan potensi yang dimiliki
dan faktor produksi masing-masing setiap daerah. (Badan Pusat Statistik,

2014y

2016). Berikut adalah data mengenai luas areal perkebunan kopi per
Kabupaten di Sumaters Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2 dibawah ini:



Keadaan Tanaman Sumatera Selatan

Tabel 1.2 Data Luas Areal dan Produksl Kopl Perkebunan Rakyat dan

Luas (Ha)
No | Kasbupaten/Kota Produksi (Ha)
TBM M TTM Jumlah
1 | Lahat 6.758 | 41388 3.335 51.481 20.735
2 | Empat Lawang 1,925 51.4583 B.554 61.978 26.275
3 | Pagar Alam 607 1576 149 8.323 7.466
4 | Musi Banyuasin 10 267 e 321 128
5 | Banyuasin 1424 1.206 2632 770
6 | Musi Rawas 556 2.082 813 3451 1874
7 | Muratara 19 129 a8 207 222
8 | Lubuk Linggau 317 960 186 1.463 277
Ogan  Komering
9 | Ulu 2292 17.105 2563 21564 15992
10 | OKU Timur 123 2185 2318 2316
11 | OKU Selatan 3.872 B63.19 3.737 710.799 33.491
12 | Ogan Komering llir 196 638 162 996 636
13 | Ogan llir
14 [[Muara Enim 3.401 15344 05 2345 25.147
15 | Prabumulih 5
Jumiah 20,076 | 207803 | 21.503 | 249381 135.288

Sumber - Dinax Perkebunan Provins Sumatera Selatan.

Keteranzan
TBM
™

TTM

- Tannman Belum Menghasilokan

Tonoman Menghasilkan

: Tunaman Tua Menghasilkan




Dari data Tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa areal perkebunan kopi
puda wilayah Kabupaten Lahat yaitu sebesar 51581 hektar, yang merupakan
lahan terluas ketiga di Sumatera Selatan. Arcal terluas pertama di Sumatera
Selatan OKU Selatan dengan luas lahan 70,799 hektar dan kedua yaitu

Kabupaten Empat Lawang seluas 61,978 hektar di Sumatera Selatan dari total

h 249,381 hektar

hanya dikenal dalam marga-marga. yang terbentuk duri sumbai-sumbai dan
suku-suku seperti Lematang, Pasemahan, Lintang, Gumai, Tebing Tinggi
dan Kikim. Marga merupakan pemerintahan bagi sumbai-sumbai dan
sukusuku. Marga inilah yang menjadi cikal bakal adanya pemerintahan di



Kabupaten Lahat. Selanjutnya, tanggal 20 Mei ditetapkan sebagai hari jadi

Kabupaten Lahat sesuai dengan Keputusan Gubermur Kepala Daerah
Tingkat | Sumatera Selatan No. 008/5K/1998 tanggal 6 Januari 1998

i Statistik Daerzh Kabupaten Lahat Tahun, 2021).

Tabel 1.3 PDREB Menurut Pengeluaran Atas Dasar Harga Berlaku

{Trillun ﬂ.llp.ﬁl] 2019
Berlaku
No Komponen
T 2018 2019

| Pengeluaran Konsums: Rumah Tangga | 119 1096 | 1283
2 Pengeluaran Konsumsi LNPRT 023 028 031
3 Pengeluaran Konsumsi Pemerintoh 236 2467 3.01
4 Pembentukan Modal Tetap Bruto 554 541 5.96
5 Pembahan Inventor 0,33 .62 0,30
0] Ekspor Ind 441 438
7 | s 763 | 833|903
Produk Domestik Regional Bruto (PDRE) 1504 | 1599 [ 1%17

Sumber-Berita Resmi Stativik KNabupdten Leahat

Diari tabel 1.3 di atas menunjukan perekonomianidi Kabupaten Lahat

berdasarkan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar

hargs berlaku tahun 2019 mencapai Rp 17,17 triliun. Pengeluaran atas dasar

harga berlaku pada tabun 2019 tidak menunjukkan penibahan yang berarti.

Aktivitas permintzan akhir masih didominasi oleh Komponen Pengeluaran

Konsumsi Rumah Tangga { PE-RT) yang mencakup lebih dari separuh PDRB

Kabupaten Lahat. Dibawah ini merupakan tabel wilayah Kecamatan dan luas

daerah yang ada di kabupaten lahat:




Tabel 1.4 Kecamatan Dan Luas Daerah Menurut Data DM Kabupaten

Lahat Tahun 2018

Mo Kecamsian Luas Daernh
{km)
ol Tanjung Sakti Pumi 27100
02 | Tanpung Sakti Pumo 22950
o0z Kodn Apung 16559
4 Mulak U 17184
05 | Tonpung Tehal g2.72
06 | Pulau Finamg 84,00
07 | Pagar Gommg 135,51
0% | 'Gamay Ll £7.M
[ Jurm 167,52
10 | Pamr Bulan 148,11
1 Mumm Poyang 3730
12 | Sukamerindu 53533
13 Kalom: Barst 2720
14 | Kalom Timur 364,45
1= Kikim Schitun 124 80
16 | Kk Tengah 265,60
17T Lohat 23847
I8 | Gumay Tolang 240,61
9 Pzeksu 26820
20 | Merap: Bamt 23264
21 | Memmplh Tmmir 280,55
Fr g Mierapi Selatun 20014

Sumber: Budan Pémberdavoan Masvarakat dan Pemerintahan Desa
Kabupaten Lahat 2008

Kabupaten Lahat terletak di wilayah Sumatera Selatan. Kabupaten ini
mencakupi beberapa Kecamatan yoitu Tanjung Sakti Pumi, Tanjung Sakt

Pumu, Kota Agung, Mulak Ulu, Tanjung Tebat, Pulau Pinang, Pagar



Gunung, Gumay Ulw, Jarai, Pajar Bulan, Muara Payang, Sukamerindu,
Kikim Barat, Kikim Timur, Kikim Selatan, Kikim Tengah, Lahat, Gumay
Talamg. Pseksu, Merapi Barat, Merapi Timur, Merapi Selatan. Berikut ini
merupakan data produksi tanaman perkebunan rakyat menurut Kecamatan

dan jenis tanaman di Kabupaten Lahat

Tabel 1.5 Produks] Tanaman Perkebunan Rakyat Menurut Kecamatan

dan Jenls Tanaman di Kabupaten Lahat (ton)

Kecamainn Raret Kelapa/ m Kapi
Dhstrices Biihber Coaconuf £ Patr LCoffee
Tanpung Sakts Pumi 414 LA 2075
Tampumg Sakii Punu 24475
Koin Ajrume 270,06 150 (Bl 13204
Sulak Ul 313.6 2 133.0 23832
Tanpung Tebat I [E 40 0 7082
Pulau Pimmg 24409 6.0 377
Pazer Cumung FETTIE B 19600 o7
Geimay Ul L1426 N8 3000
Jorm 305 23144
Pajar Bulan 0.0 3TN0.7
“uarn Payans EX 500
Sukumermdu

ki Barat EXTERT T I5500.0 1713
Kikm Temur THERIT2 153 40590 TR
Kikim Sclutan Ta12E [ 50400 T04,7
Kikam Tengah 260065 464 152400 62,1
Lahas 33242 RO 113.6
Gumay Talang |65, bh (3400 626,7
Pscksu 75000 32 50120 1956
Merapd Barnt Bl i) 100 1) 7.2
Mcrapt Tromer 3053 £l 712040 B0
Merag Selatan L Bl LA 24.00 1oz3
Tuoial 4928601 AT45 6. 234,00 200163




Sumber: Budan Pusat Statistik Kabupaten Lahat

Kecamatan Jarai berada pada posisi ke-4 dari 22 Kecamatan, dengan
besaran angka produksi kopi 2314,8 ton. Produksi kopi terbesar pertama
adalah Pajar Bulan dengan angka 3.710,7 ton dan kedua yaitu Tanjung Sakti

Pumu di angka 24475 ton dan ketiga adalabiMulak Ulu dengan angka 2.383 2
2 yaitu 20,0163 ton

fapatan para petani kopi (Badan Pusal Statistik, 2020). Dibawah ini
merupakan gambar grafik luas lahan Perkebunan di Kecamatan Jarai sebagai
berikut:



B | as Perkebunan di Kecamatan Jaral (Ha)

b6 Th

o iGamle= 11 lﬂh

Sumber:BPS Kecamatan Sargl, 2030

oleale]
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Gambar 1.2 Luas Perkebunan di Kecamatan Jaral

Puhlmmm kopi merupakan komoditas utama di sﬂ:ﬁm
di Kecamatan Jarni, dengan luss perkebunan sebesar 6.676 Ha. Sedangkan
untuk perkebunan kakao di Kecamatan Jarai memiliki fuas perkebunan
sebesar 695 Ha dan kelapa 60 Ha (BPS: Kecamatan Jami).

Hasil penelitian (Waluwanja, 2014) menystakan faktor sosial
ekonomi yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani kopi adalah
biaya sarana produksi, luas lahan, tenaga kerju, carst penjualan, dan tingkat
pendidikan petani. (Yanitya, 2013} menystakon bahwa pendapatan petani
kopi dipengaruhi oleh beberapa fakior seperti luas lahan, biaya tenaga kerja,
tingkat pendidikan, umur petani dan modal. Pendapatan merupakan suatu
hasil vang di peroleh dari pemakaian kapital dan pemberian jasa perorangan

atan keduanya berupa uang. barang mateni atau jasa selama jangka waktu



yvang tertentu {Hanum, 2017}, Benkut merupakan tabel hasil produksi

perkebunan kopi di Kecamatan Jarai sebagai berikut:

Tabel 1.6 Hasl Produks] Perkebunan Kopl DI Kecamatan Jaral (Ton)

Tahun Produksi (Ton)

2018 24,980
09 314470
2020 23,608
202 21,601
2022 21,600

Sumber: BPS Kecamaran Juaraf

Berdasarkan tabel 1.6 diatas menunjukan ditshun 2018 sampai

dengan 2019 produksi perkebunan kopi di Kecamatan jarai mengalami

kenaikon yaitu 24,980 ton menjadi 34,470 ton. Sedangkan di tahun 2020 di

angka 23 698 ton. Tahun 2021 spmpar dengan 2022 ‘mengalomi penurunan

vaita 21,601 ton menyadi 21,600 ton.

Harga inlah bentuk rangsangon yang berasal dari  perusahaan

dimana memiliki - peranan penting pada peu;.fmlm produknys. Menurut

(Kotler & Armstrong, 2016) harga vaite beberaps ting yang diberikan

pembebanannya atas produk ataupun keseluruhan dan nilai vang diberikan

konsumennya terhadap berbagai manfast dikarenakan mempunyal serta




memakai produk atau jasanya. Berikut merupakan harga penjualan di

Kabupaten Lahat sebagai berikut:

Tabel 1.7 Harga Penjualan Kopi DI Kabupaten Lahat Sumatera

Selatan (Perkilogram)

Tahun Harga kopi (Rupiah)
NS 22.000
2016 22.000
2007 24.000
2018 24,000
2019 23,000
2020 L8000

Sumber: Dinas Perkebuman Provinss Swmartera Selatan
Tabel 1.7 di atas menunjukkan harga penjualan kopi di Kobupaten

Lahat, Kecamatan Jaroi jugn mengalami penurunan ditahun 2009 sampai
dengan tahun 2020 harga penjualon kopi yaitu RpZ 3000 perkilogram dan
mengidami penurunan horga di angka Rpl8.000. Untuk harga ini menjadi
penurunan bagi para petani kopi dikarenakan mayoritas masyarakat disana
yaitu petani, Untuk harga normal bissanyo Rp24.000 perkilogram. Sejak
beberapa tahun terakhir, harga kopi di wilayah Lahat mengalami penurunan.

Hasil Penelition yang dilakukan oleh (lrawan, 2021} harga
memberikan pengaruh yang positif serta signifikan pada keputusan pembeli

produknya. Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang



atan barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa
bagi seseorang atou kelompok pada waktu tertentu dan tempal tertentu.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertank untuk

a. Untuk mengetabu pengan ) hatken R tetiaan dandinarion
b. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani kopi di
Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat

13



. Untuk mengetahui pengaruh harga kopi dan luas lahan terhadap perndapatan
petani kopi di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat.

BABI: FPENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi

14



rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kemudian
PR n——

15



	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_001.pdf (p.1)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_002.pdf (p.2)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_003.pdf (p.3)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_004.pdf (p.4)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_005.pdf (p.5)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_006.pdf (p.6)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_007.pdf (p.7)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_008.pdf (p.8)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_009.pdf (p.9)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_010.pdf (p.10)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_011.pdf (p.11)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_012.pdf (p.12)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_013.pdf (p.13)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_014.pdf (p.14)
	Revisi  - Bab 1 - Very Firdaus_015.pdf (p.15)

